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Abstrak 
Salah satu masalah kesehatan bagi balita yang insidennya terus meningkat dan menjadi ancaman adalah 
Demam Berdarah Dengue (DBD). Ibu yang memiliki anak balita memegang peran penting dalam upaya 
pencegahan penyakit tersebut. Level pengetahuan yang baik serta self-efficacy yang tinggi dapat memengaruhi 
perilaku ibu dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan. Tanpa keyakinan diri dan motivasi yang 
cukup, ibu mungkin mengalami kesulitan dalam menjalankan perilaku pencegahan yang efektif. Oleh karena 
itu, pengetahuan dan self-efficacy ibu menjadi faktor utama dalam menurunkan risiko kejadian DBD pada 
balita. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara level pengetahuan dan self-efficacy ibu 
dengan perilaku pencegahan DBD pada balita di Desa Sidey Baru, Kabupaten Manokwari. Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu yang memiliki anak balita di Desa Sidey Baru, Kabupaten Manokwari = 85 orang sehingga sampel 
(n) berjumlah 85 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner tentang perilaku pencegahan DBD, pengetahuan dan self-efficacy. Berdasarkan hasil 
uji korelasi non-parametrik Spearman, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan DBD pada balita (p = 0,016), serta antara self-efficacy ibu dengan 
perilaku pencegahan DBD (p = 0,000). Kedua nilai p tersebut lebih kecil dari batas signifikansi (p ≤ 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa baik pengetahuan maupun self-efficacy ibu memiliki hubungan yang 
signifikan dengan perilaku pencegahan DBD pada balita. Hasil ini berkontribusi bagi instansi terkait untuk 
meningkatkan edukasi dan pemberdayaan ibu untuk mendukung perilaku pencegahan DBD pada balita. 
Kata kunci: balita, demam berdarah dengue, pengetahuan, perilaku pencegahan, self-efficacy.  
 

Abstract 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one of the growing health problems for toddlers and poses a serious threat. Mothers 
with toddlers play a key role in preventing this disease. Good knowledge and high self-efficacy can influence how mothers 
implement preventive measures. Mothers may face difficulties practicing effective dengue prevention behavior without 
sufficient confidence and motivation. Therefore, maternal knowledge and self-efficacy are crucial factors in reducing the 
risk of DHF in toddlers. This study aimed to analyze the relationship between maternal knowledge and self-efficacy with 
dengue prevention behavior in toddlers in Sidey Baru Village, Manokwari Regency. This research used a quantitative 
design with a cross-sectional approach. The population consisted of 85 mothers with toddlers, and 85 respondents were 
selected using the total sampling technique. Data were collected using dengue prevention behavior, knowledge, and self-
efficacy questionnaires. Based on the Spearman non-parametric correlation test results, a significant relationship was 
found between maternal knowledge and dengue prevention behavior (p = 0.016) and between maternal self-efficacy and 
dengue prevention behavior (p = 0.000). Both values are below the significance level (p ≤ 0.05), indicating that knowledge 
and self-efficacy are significantly related to dengue prevention behavior among mothers with toddlers. These findings 
contribute to relevant institutions in promoting educational efforts and empowering mothers to support dengue 
prevention behavior in young children. 
Keywords: toddlers, dengue hemorrhagic fever, knowledge, preventive behavior, self-efficacy 
. 

 
This is an open access article under CC-BY-SA 4.0 license. 

 
Copyright © 2025 The Author(s) 

 

 

https://pakisjournal.com/index.php/miki
https://doi.org/10.58184/miki.v3i2.635
mailto:sywetik1@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Available online at: https://pakisjournal.com/index.php/miki 
Media Ilmiah Kesehatan Indonesia, Vol. 3 No. 2, 65–74 
 

66 │ 

DOI: 10.58184/miki.v3i2.635 

PENDAHULUAN 

Insiden Demam Berdarah Dengue (DBD) sangat progresif pertambahannya di seluruh 

dunia. Survei mengungkapkan dalam kira-kira empat tahun belakangan ini, jumlah kasus DBD 

mengalami lonjakan lebih dari delapan kali lipat, dari awalnya 505.000 kasus menjadi 5,2 juta kasus. 

Setiap tahun, diperkirakan terdapat sekitar 390 juta kasus baru yang sebagian besar berdampak 

serius di wilayah-wilayah tertentu. Peningkatan ini terutama terjadi di area beriklim tropis-

subtropis, seperti Asia Tenggara, Amerika Latin, Afrika, dan Pasifik Barat (Wahyudi et al., 2023; 

WHO, 2024). Balita merupakan kondisi usia yang berpotensi paling rentan terhadap infeksi DBD.  

DBD adalah penyakit yang dominasi mengancam anak-anak, terutama khususnya di 

Indonesia sehingga insiden kasus DBD terus bertambah secara. Berdasarkan data Kemenkes tahun 

2021 tercatat 73.518 kasus dengan 705 kematian dan tahun 2022 meningkat menjadi 131.265 insiden 

dengan 1.183 kematian. Sementara itu, dari Januari hingga Juli 2023, terdapat 42.690 kasus DBD 

dengan 317 kematian. Lebih dari separuh angka kematian pada tahun 2022, yaitu sekitar 63%, pada 

usia 0-14 tahun (Bumame, 2025). Hal ini menjadi penting bagi untuk mengenali gejala DBD dan 

mengerti cara penanganannya agar dapat mencegah keterlambatan dalam perawatan serta 

mengurangi risiko komplikasi khususnya bagi Ibu sebagai caregiver utama.  

Peran ibu dalam keluarga sangat krusial dalam upaya pencegahan DBD pada balita. Level 

pengetahuan ibu mengenai DBD secara langsung memengaruhi perilaku pencegahan yang 

diterapkan dalam rumah tangga. Studi menunjukkan ibu dengan pengetahuan yang baik 

cenderung lebih aktif dalam melakukan tindakan pencegahan DBD pada balita, seperti menjaga 

kebersihan lingkungan dan mengeliminasi tempat-tempat potensial perkembangbiakan nyamuk 

(Wahyudi et al., 2023). Selain pengetahuan, self-efficacy atau keyakinan diri ibu dalam melaksanakan 

tindakan pencegahan juga berperan penting. Ibu dengan self-efficacy tinggi akan termotivasi dan 

konsisten dalam menerapkan perilaku pencegahan DBD. Sebaliknya, self-efficacy yang rendah dapat 

menghambat implementasi tindakan pencegahan yang efektif (Suherik & Hildayani, 2024). 

Sehingga upaya pencegahan perlu dipahami secara optimal untuk mengurangi angka kejadian dan 

level keparahan penyakit ini.  

Berbagai program edukasi dan sosialisasi telah dilaksanakan, namun masih terdapat 

kesenjangan dalam pengetahuan dan perilaku pencegahan DBD di kalangan ibu. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian di Desa Tegallinggah, Karangasem, menemukan bahwa mayoritas ibu memiliki 

pengetahuan yang cukup, namun perilaku pencegahan yang diterapkan masih kurang optimal 

(Mahardika et al., 2023). Hal ini juga tergambar dengan situasi di Kabupaten Manokwari yang 

upaya pencegahannya lebih dominan pada pencegahan dan pemberantasan penyakit. Ketika 

terdapat kasus DBD, Dinas Kesehatan Manokwari bersama puskesmas melakukan pemeriksaan 

jentik serta survei. Survei ini bertujuan untuk menentukan apakah pasien DBD merupakan warga 

setempat atau berasal dari daerah lain. Selain itu, masyarakat juga diberikan pelatihan untuk 

memantau keberadaan jentik dan membersihkan sarang nyamuk secara mandiri (Ichsan, 2024).  

Berdasarkan survei yang dilakukan, kasus DBD di Desa Sidey Baru masih cukup tinggi, 

dengan 20 kasus tercatat pada Januari 2024. Faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya 

kasus ini adalah kondisi lingkungan yang mendukung perkembangan nyamuk, seperti genangan 

air, kebiasaan menampung air, serta adanya tumpukan sampah dan tumbuhan liar di sekitar 

pemukiman. Selain itu, keterbatasan akses informasi dan layanan kesehatan di desa ini 

mengakibatkan kurangnya edukasi dan sosialisasi mengenai pencegahan DBD. Akibatnya, banyak 

ibu yang merasa kurang percaya diri dalam melakukan upaya pencegahan karena minimnya 
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pengetahuan serta kesibukan dalam mengurus rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan sosialisasi dan edukasi agar masyarakat lebih sadar dan aktif dalam mencegah 

penyebaran DBD. Berdasarkan hal tersebut, penting untuk memahami lebih dalam korelasi antara 

level pengetahuan dan self-efficacy ibu dengan perilaku pencegahan DBD pada balita dengan 

rumusan masalah “Apakah terdapat hubungan antara level pengetahuan ibu dengan perilaku 

pencegahan DBD pada balita dan apakah terdapat hubungan antara self-efficacy ibu dengan perilaku 

pencegahan DBD pada balita?”. 

  

METODE 

Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan pendekatan cross-sectional yang 

pelaksanaannya bulan Maret - Agustus 2024 di Desa Sidey Baru, Kabupaten Manokwari. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati dan menganalisis semua 

variabel yang diteliti pada satu waktu tertentu sehingga sesuai untuk menggambarkan kondisi 

pengetahuan, self-efficacy dan perilaku pencegahan DBD pada responden secara bersamaan. Selain 

itu, pendekatan ini efisien dari segi waktu dan sumber daya, serta cocok digunakan dalam 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum terhadap suatu fenomena dalam 

populasi tertentu. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik lingkungan yang 

mendukung perkembangan vektor nyamuk penyebab demam berdarah, seperti keberadaan 

bantaran sungai, banyaknya pepohonan, kebiasaan masyarakat dalam menampung air rumah 

tangga, serta minimnya sosialisasi mengenai kebersihan lingkungan akibat keterbatasan akses 

informasi. 

Populasinya, yaitu seluruh ibu yang memiliki anak balita dengan jumlah populasi sebanyak 

85 orang dengan teknik total sampling (n=85) dengan memperhatikan kriteria inklusi, antara lain: 

(1) memiliki anak berusia 1-5 tahun, (2) terdafatar sebagai warga desa Sidey Baru dibuktikan dengan 

KTP/ KK, (3) berkemampuan tulis baca baik dan bersedia menjadi responden ditandai dengan 

pengisian informed consent. Sedangkan kriteria inklusi, yaitu (1) tidak berada di tempat saat proses 

pengumpulan data serta (2) tidak menyelesaikan seluruh tahapan proses penelitian. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang disusun sendiri oleh peneliti yang terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu (1) data karakteristik responden, (2) kuesioner pengetahuan tentang DBD, 

(3) kuesioner tentang sekf-efficacy dan (4) kuesioner perilaku pencegahan DBD. Seluruh kuesioner 

tersebut telah dilakukan uji validitas dan reabilitas sebelum digunakan dalam proses pengumpulan 

data. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel pada taraf 

signifikansi 0,05; suatu instrumen dinyatakan valid apabila r hitung ≥ r tabel. Sementara itu, 

reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan kriteria reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

Pengujian validitas dan reliabilitas ini dilaksanakan di wilayah Kombos Timur pada tanggal 

26–28 April 2024, dengan melibatkan sebanyak 30 responden. Hasil uji menunjukkan bahwa ketiga 

kuesioner, yaitu kuesioner pengetahuan, kuesioner self-efficacy, dan kuesioner perilaku pencegahan, 

masing-masing terdiri atas 15 pernyataan, dinyatakan valid secara keseluruhan. Selain itu, 

ketiganya juga menunjukkan level reliabilitas yang baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha masing-

masing sebesar 0,724 untuk kuesioner pengetahuan, 0,742 untuk kuesioner self-efficacy, dan 0,744 

untuk kuesioner perilaku pencegahan. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara 

univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan 

distribusi tiap variabel serta analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mayoritas responden berada pada level pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 64 orang 

(75,3%) (Tabel 1). Responden pada level pengetahuan rendah berjumlah 12 orang (14,1%), 

sedangkan responden dengan pengetahuan tinggi tercatat sebanyak 9 orang (10,6%). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dominasi responden berada pada kategori level pengetahuan cukup ini 

didukung oleh latar belakang pendidikan yang memadai dan kemampuan untuk mencari informasi 

secara mandiri. Sebanyak 9 responden memiliki pengetahuan tinggi, rata-rata berada pada kisaran 

usia produktif dengan level kategori pendidikan lebih tinggi, yang memungkinkan pemahaman 

lebih baik tentang penyebab, gejala, dan pencegahan DBD. Sementara itu, 12 responden berada 

dalam kategori pengetahuan rendah, disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai DBD terlihat 

dari distribusi jawaban pada pertanyaan kuesioner. Hal ini diperkuat oleh hasil pengamatan di 

lapangan yang menunjukkan terbatasnya peran petugas kesehatan dalam memberikan penyuluhan 

serta jauhnya jarak antara pemukiman warga dengan fasilitas kesehatan.  

 

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan DBD pada Anak Balita 

Pengetahuan F % 

Rendah 12 14,1 

Cukup 64 75,3 

Tinggi 9 10,6 

Total 85 100 

 

Peneliti berasumsi bahwa makin baik kategori level pengetahuan ibu, berindikasi pada 

makin optimal pula perilaku pencegahan yang dilakukan. Rendahnya level pengetahuan pada 

sebagian responden mencerminkan masih terbatasnya akses informasi kesehatan sehingga 

diperlukan peningkatan edukasi dan sosialisasi untuk memperkuat upaya pencegahan DBD di 

masyarakat. Hal ini didukung dengan temuan Siregar dan Ashar (2021) tentang pengetahuan 

masyarakat yang adekuat terhadap penyakit DBD serta cara pencegahannya akan berdampak pada 

kuatnya dorongan individu untuk melaksanakan tindakan pencegahan DBD. Jika dikaitkan dengan 

level pendidikan ibu ditemukan bervariasi, dengan mayoritas responden memiliki pendidikan level 

SMP dan SMA. Level pendidikan ini sangat berpengaruh terhadap pola kognitif, termasuk dalam 

hal perilaku pencegahan DBD. Hal ini selaras dengan temuan Wulandini et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa ibu yang memiliki level pendidikan lebih tinggi akan cenderung pula untuk 

lebih mudah menyerap informasi dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan lebih rendah.  

Selain itu, teori yang dikemukakan oleh Rahmawati (2023) juga mendukung hal tersebut,  

bahwa individu dengan pendidikan level lebih tinggi memiliki perilaku untuk lebih patuh terhadap 

informasi dan pengetahuan yang telah dimiliki. Pengalaman yang dialami oleh ibu juga berperan 

penting dalam mendorong mereka untuk mengadopsi perilaku pencegahan DBD. Pengalaman 

tersebut mendorong ibu untuk bersikap positif dan berusaha semaksimal mungkin agar kejadian 

serupa tidak menimpanya. Selain itu, lingkungan sekitar juga turut memengaruhi ketika kejadian 

DBD yang terjadi akan mereka mendorong ibu untuk melakukan tindakan preventif, seperti 

menguras tempat penampungan air atau menaburkan bubuk abate. Hal ini sesuai dengan Pakpahan 

et al. (2021), yang menyebutkan bahwa pengetahuan berasal dari pengalaman yang membentuk 

sikap dan perilaku seseorang. 
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Tabel 2. Gambaran Self-efficacy Ibu dalam Pencegahan DBD pada Balita 

Pengetahuan F % 

Rendah 13 15,3 

Sedang 60 70,6 

Tinggi 12 14.1 

Total 85 100 

     

Mayoritas responden berada pada level self-efficacy sedang, yaitu sebanyak 60 responden 

(70,6%) (Tabel 2). Sementara itu, responden level self-efficacy yang rendah berjumlah 13 orang 

(15,3%), dan yang memiliki self-efficacy yang tinggi sebanyak 12 orang (14,1%). Temuan ini 

menggambarkan bahwa dominasi responden memiliki level keyakinan diri yang cukup dalam 

menghadapi dan menjalankan perilaku pencegahan DBD. Hal ini disebabkan oleh keraguan 

responden dalam melakukan tindakan pencegahan tertentu, seperti menaburkan bubuk abate, yang 

dikaitkan dengan kesibukan dalam pekerjaan rumah tangga. Namun, pada tindakan pencegahan 

lain seperti menguras tempat penampungan air dan mengganti vas bunga, sebagian besar ibu 

menunjukkan keyakinan yang cukup tinggi. Responden dengan self-efficacy tinggi (12 responden) 

menunjukkan level keyakinan tinggi dalam melaksanakan pencegahan DBD melalui 5M Plus, yang 

menempatkan mereka dalam kategori tinggi.  

Peneliti berasumsi bahwa self-efficacy dipengaruhi oleh pengalaman pribadi serta dukungan 

lingkungan sekitar, seperti keluarga dan tetangga, yang dapat memotivasi ibu untuk lebih percaya 

diri dalam melaksanakan tindakan pencegahan. Meskipun demikian, masih terdapat responden 

dengan self-efficacy rendah, yang diduga disebabkan oleh rendahnya kesadaran diri terhadap 

pentingnya pencegahan DBD. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian ibu lebih 

memprioritaskan pekerjaan rumah tangga atau kegiatan seperti berkebun sehingga kurang 

memperhatikan tindakan pencegahan. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua ibu memiliki 

level self-efficacy yang baik dalam mencegah DBD pada balita. Bandura pada penelitian Lianto (2019) 

menjelaskan bahwa self-efficacy dipengaruhi oleh beberapa komponen penting, di antaranya adalah 

pengalaman keberhasilan dan pengaruh verbal. Pengalaman keberhasilan di masa lalu dapat 

meningkatkan keyakinan individu bahwa ia mampu mengulang pencapaian serupa di masa depan. 

Sementara itu, pengaruh verbal, berupa motivasi dan dukungan dari lingkungan sosial, juga 

berperan penting dalam membentuk kepercayaan diri. Dalam konteks ini, ibu yang memiliki support 

system yang positif dari keluarga dan lingkungan sekitarnya akan cenderung berada pada level 

memiliki level self-efficacy yang lebih tinggi dalam melaksanakan tindakan pencegahan DBD.  

Hal ini sesuai dengan temuan Siregar dan Ashar (2021) yang menyebutkan adanya korelasi 

antara motivasi dan tindakan pencegahan DBD. Penelitian tersebut menyatakan bahwa masyarakat 

dengan motivasi tinggi memiliki peluang 5,750 kali lebih besar untuk melakukan tindakan 

pencegahan dibandingkan mereka yang bermotivasi rendah. Terutama pada ibu rumah tangga, 

motivasi yang tinggi dalam pemberantasan pada sarang nyamuk diharapkan mampu menjadi 

teladan bagi ibu lainnya melalui implementasi kegiatan 5M Plus. Selain itu, self-efficacy juga dapat 

dipengaruhi oleh level konsep diri. Individu dengan konsep diri positif, yang memandang dirinya 

berharga dan mampu, akan terdorong untuk bersikap lebih percaya diri. Penelitian Kurniawati et 

al. (2022) mendukung temuan ini, dengan menyiratkan bahwa ibu yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih konsisten dalam melaksanakan tindakan pencegahan PSN, seperti menguras 

tempat penampungan air secara berkala 
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Tabel 3. Gambaran Perilaku Ibu dalam Pencegahan DBD Ppada Anak Balita 

Pengetahuan F % 

Kurang 7 8,2 

Cukup 69 81.2 

Baik 9 10,6 

Total 85 100 

     

Kategori perilaku pencegahan DBD responden dominan ada pada level yang cukup, yaitu 

sebanyak 69 responden (81,2%) (Tabel 3). Sementara itu, responden dengan perilaku pencegahan 

kurang berjumlah 7 orang (8,2%), dan yang memiliki perilaku pencegahan baik sebanyak 9 orang 

(10,6%). Temuan ini mengisyaratkan bahwa sebagian besar responden telah menerapkan tindakan 

pencegahan DBD dalam kategori yang cukup meskipun masih terdapat sebagian kecil responden 

yang menunjukkan perilaku kurang optimal maupun sangat baik. Namun demikian, masih 

terdapat sejumlah ibu yang menunjukkan perilaku pencegahan yang kurang optimal. Hal ini 

terlihat dari analisis butir pernyataan pada kuesioner penelitian bahwa sebagian responden 

memberikan jawaban "jarang" bahkan "tidak pernah" melakukan tindakan pencegahan DBD, seperti 

menggunakan kelambu atau obat anti nyamuk. 

Peneliti berasumsi bahwa ada faktor lain yang memengaruhi kondisi ini misalnya faktor 

eksternal, seperti lingkungan tempat tinggal dengan insiden kasus DBD yang tinggi. Lingkungan 

semacam ini mendorong ibu untuk lebih waspada dan berupaya melakukan tindakan pencegahan 

demi melindungi keluarga, khususnya anak-anak. Selain itu, informasi yang diperoleh dari anggota 

keluarga maupun masyarakat sekitar juga turut memengaruhi dorongan ibu untuk melakukan 

pencegahan. Menurut Ningsih et al. (2022), perilaku pencegahan merupakan tindakan yang 

dilakukan secara spontan maupun tidak spontan guna mengurangi risiko penularan penyakit. 

Sementara itu, Rachmawati (2019) menyatakan bahwa perilaku individu didasari oleh keyakinan 

dan pengetahuan mengenai konsekuensi positif maupun negatif dari suatu tindakan. Dengan 

demikian, pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku seseorang. Ibu yang 

memiliki wawasan luas mengenai penyebab dan cara pencegahan DBD berpotensi memiliki 

perilaku yang lebih baik dalam menjaga kesehatan keluarganya. 

Perilaku pencegahan DBD pada anak masih rendah, yang disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai penyakit tersebut (Mahardika et al., 2023). Analisis ini memperlihatkan 

bahwa responden yang memiliki sikap positif terhadap objek (DBD) lebih condong untuk 

melakukan tindakan pencegahan. Sesuai dengan pendapat Ratnasari et al. (2023) pembentukan 

perilaku baru, termasuk perilaku pencegahan DBD, diawali dari domain kognitif, yakni 

pengetahuan individu terhadap suatu stimulus dari luar dirinya. Pengetahuan ini kemudian 

membentuk respons batin yang terefleksi dalam perilaku nyata, dalam hal ini tindakan pencegahan 

terhadap DBD berdasarkan informasi yang telah dipahami sebelumnya. 

 

Tabel 4. Analisis Hubungan antara Pengetahuan Ibu dengan Perilaku Pencegahan DBD pada 

Balita 

Variabel n Corelation Spearman p-value 

Pengetahuan 

Perilaku Pencegahan 
85 0,261 0,016 
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Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan variabel antara level 

pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan DBD di Desa Sidey Baru, Kabupaten Manokwari 

adalah uji Spearman Rank. Hasil uji menunjukkan nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,261 

yang mengindikasikan arah hubungan positif dengan kekuatan hubungan yang cukup (Tabel 4). 

Selain itu, diperoleh nilai signifikansi p-value = 0,016 yang mengisyaratkan berada di bawah batas 

signifikansi 0,05 (p < 0,05). Jadi dapat dilihat bahwa terdapat hubungan keterkaitan yang signifikan 

antara variabel independen (level pengetahuan) dan variabel dependen (perilaku pencegahan 

DBD). Makin tinggi level pengetahuan yang dimiliki ibu, maka akan makin baik pula perilaku ibu 

dalam menerapkan upaya dan perilaku pencegahan DBD. Hasil penelitian lain ibu dengan level 

pendidikan baik serta memperoleh informasi yang memadai berpeluang untuk memiliki 

pengetahuan yang cukup dan secara konsisten melaksanakan tindakan pemberantasan sarang 

nyamuk (PSN) 5M Plus secara lengkap (Kurniawati et al., 2022). 

Beberapa faktor yang memengaruhi pengetahuan dan perilaku pencegahan, antara lain level 

pendidikan dan lingkungan. Ibu dengan latar belakang pendidikan yang memadai serta berada 

dalam usia produktif cenderung memiliki kemampuan kognitif yang baik dalam memahami 

informasi mengenai DBD. Hal ini mendorong mereka untuk melakukan tindakan pencegahan 

secara optimal. Sebaliknya, ibu dengan karakteristik pendidikan level rendah lebih condong pada 

situasi yang kurang memahami penyebab dan cara penularan DBD. Hal ini tecermin dari jawaban 

yang tidak sesuai pada kuesioner serta pertanyaan yang diajukan kepada peneliti saat proses 

wawancara berlangsung. Sementara itu, ibu dengan karakteristik level pendidikan yang lebih tinggi 

nampak lebih mampu menjawab pertanyaan kuesioner dengan tepat, yang mengindikasikan bahwa 

mereka memiliki pengalaman serta kemampuan untuk mengakses dan mengolah informasi secara 

mandiri. Peneliti juga mengamati bahwa ibu dalam kelompok ini cenderung menyatakan bahwa 

mereka mampu melakukan perilaku pencegahan DBD meskipun pada praktiknya ada sebagian 

yang masih jarang melaksanakannya secara rutin. Selain itu, lingkungan tempat tinggal yang 

memiliki riwayat atau kejadian DBD turut menjadi faktor pendorong bagi ibu untuk meningkatkan 

kewaspadaan dan melakukan tindakan pencegahan, yang secara tidak langsung juga akan 

meningkatkan pengetahuan mereka mengenai DBD dan langkah-langkah preventif yang dapat 

dilakukan. Hasil ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang juga menunjukkan adanya hubungan 

keterkaitan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan DBD (Prameswarie et 

al., 2022; Sari et al., 2023). 

 

Tabel 5. Analisis Hubungan antara Self-efficacy Ibu dengan Perilaku Pencegahan DBD pada Balita  

Variable n Correlation Spearman p-value 

Self-efficacy 

Perilaku Pencegahan 
85 0,452 0,000 

 

Hasil uji statistik terhadap hubungan antara variabel self-efficacy ibu dengan perilaku 

pencegahan DBD di Desa Sidey Baru, Kabupaten Manokwari menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasilnya tersaji dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,452 (Tabel 5). Nilai ini mengindikasikan 

adanya hubungan positif dengan kekuatan hubungan yang tergolong kuat. Adapun nilai 

signifikansi p-value = 0,000 yang mengindikasikan hasil tersebut signifikan secara statistik (p < 

0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

independen (self-efficacy) dan variabel dependen (perilaku pencegahan DBD). Artinya, makin tinggi 
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level kategori t self-efficacy yang dimiliki oleh ibu, maka berdampak pada makin baik pula perilaku 

pencegahan yang ditunjukkannya. Krisnandari (2019) dan Yushe et al. (2023) yang mengindikasikan 

tentang adanya hubungan signifikan positif antara self-efficacy dan perilaku pencegahan DBD. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa responden yang pernah memperoleh informasi tentang 

DBD serta mendapatkan dukungan dari teman cenderung melakukan tindakan pencegahan, 

sedangkan responden yang tidak memperoleh dukungan dari lingkungan sosial cenderung tidak 

menerapkan perilaku pencegahan. 

Self-efficacy ibu sangat dipengaruhi oleh level kategori pengetahuannya serta adanya support 

yang adekuat dari lingkungan sekitar. Ibu yang memiliki pengetahuan luas akan merasa lebih yakin 

dan siap dalam melakukan tindakan pencegahan karena memiliki keyakinan bahwa dirinya 

mampu dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu, ibu yang memperoleh validasi dan 

support system yang positif, seperti keluarga, pasangan atau teman, cenderung memiliki motivasi 

yang lebih tinggi dan kepercayaan diri untuk menjalankan perilaku pencegahan DBD secara 

konsisten. Sebaliknya ketika ibu berada dalam lingkungan yang kurang mendukung, rasa percaya 

dirinya menurun, yang kemudian berdampak pada rendahnya perhatian dan kepedulian terhadap 

upaya pencegahan. Temuan ini didukung oleh teori Bandura dalam studi Lianto (2019) yang 

menyatakan bahwa self-efficacy seseorang dapat ditingkatkan melalui pengaruh verbal, yakni 

dorongan dan motivasi serta dukungan yang diberikan oleh orang lain yang meyakinkan individu 

bahwa dirinya mampu mengembangkan potensi yang dimiliki.  

 

KESIMPULAN   

Penelitian ini menginterpretasikan tentang tingkat pengetahuan dan self-efficacy ibu 

berhubungan signifikan dengan perilaku pencegahan DBD pada balita. Ibu yang berada pada level 

pengetahuan yang baik tentang DBD dan level self-efficacy yang tinggi akan berupaya lebih aktif 

dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan, seperti menjaga kebersihan lingkungan dan 

mencegah genangan air. Kedua faktor ini berperan penting dalam mengurangi risiko DBD pada 

balita. 
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